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INTISARI

Latar Belakang: Kualitas hidup merupakan persepsi seseorang dalam
kehidupannya. Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup adalah jatuh.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan resiko jatuh dengan
kualitas hidup pada lansia.

Metode: Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
study cross sectional. Pengambilan data menggunakan kuesioner Morse Fall Scale
dan WHOQOL-BREF dengan jumlah responden 76 dengan menggunakan tehnik
total sampling, sedangkan untuk uji statistk menggunakan Uji Spearman Rank.
Hasil: Hasil karakteristik responden adalah kategori tidak berisiko jatuh berjumlah
55 responden (72,4%), dan hasil karakteristik responden yang memiliki kualitas
hidup dengan kategori baik berjumlah 68 responden (89,5%). Hasil uji statistik
Spearman Rank hubungan resiko jatuh dengan kualitas hidup memperoleh nilai Sig.
0.000<0.05 dan untuk nilai koefisien korelasi (r) didapatkan -0,518.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara risiko jatuh dengan kualitas hidup pada
lansia dengan arah hubungan negatif yang artinya semakin tinggi risiko jatuh maka
semakin rendah kualitas hidup.
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ABSTRACT

Background: The quality of life constitutes the perception of the someone in their
life. The factor that could influence the quality of life is falls.

Objectives: This research is aims to reveal the correlation between risk of falls with
the quality of life on elderly.

Method: The research method utilized quantitative study design cross sectional.
The data retrieval utilized questionnaires Morse fall scale and WHOQOL-BREF by
the number of respondents 76 using a total sampling technique. Whereas the
statistical test utilized the spearman rank test.

Result: The result of the characteristic respondent is zero risk of falling, the amount
is 55 respondent (72.4%), and the result of the characteristic respondents who have
a quality of life with a good category are 68 respondent (89.5%). The results of the
statistical test spearman rank, relationships are falling risk with the quality of life at
a sig. 0.000<0.005 and for the value of coefficient correlation score (r) -0.518.
Conclusion: There is connection between falls risk with the quality of life on the
elderly with the negative direction which means the higher the risk of falling
accordingly lower quality of life.
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